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Abstract

Tujuan: Financial inclusion has an important role in financial system stability.
Limited access to financial srvices is an obstacl for the community to access formal
financial institutions so that financial inclusion is needed to realize a financial
system that is more efficient and accessible to the public. This study aims to analyz
the effect of financial inclusion, inflation and GDP per Capita on financial system
stability in developing Asia Pacific countries.

Metode: This study uses quantitative descriptive analysis, where descriptive
analysis describes the conditions of financial inclusion in each country using the
Financial Inclusion Index.

Hasil: In the quantitative analysis, panel data regression method will be used using
the FEM model.

Originalitas: The results of the analysis show that both financial inclusion and
inflation have a significant positive effect on financial system stability, while GDP
per Capita has no effect on financial system stability.

Keywords: Financial inclusion, Financial system stability, inflation, GDP per
Capita.

PENDAHULUAN

Sistem keuangan memegang peranan yang sangat penting sebagai sarana
alokasi dana dari pihak surplus dana kepada pihak yang mengalami defisit. Sistem
keuangan yang tidak stabil cenderung rentan terhadap berbagai gejolak dalam
perekonomian sehingga dalam hal ini stabilitas sistem keuangan merupakan aspek
yang sangat penting dalam membentuk dan menjaga perekonomian yang
berkelanjutan. Salah satu ukuran kesatbilan sistem keuangan dapat dicerminkan
oleh adanya tingkat jumlah kredit bermasalah (NonPerforming Loan) sebagaimana
juga banyak penelitian-penelitian terdahulu yang memproksikan stabilitas sistem
keuangan dengan NPL.
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Gambar 1.
Kondisi NPL di negara berkembang AsiaPasifik 2011-2018
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Sumber: World Bank (2011-2018), data diolah

Dalam Gambar 1 ditunjukkan delapan negara berkembang di Asia Pasifik
mengalami instabilitas sistem keuangan yang digambarkan dengan adanya NPL
yang di atas rata-rata meskipun di beberapa negara tersebut berhasil menurunkan
tingkat NPL pada tahun-tahun tertentu. Negara Palestina dan Bangladesh memiliki
nilai NPL di atas rata-rata. Palestina memiliki tingkat NPL tertinggi pada tahun
2011-2016 dibandingkan dengan tujuh negara lainnya dan kemudian mengalami
penurunan pada tahun setelahnya meskipun masih dengan nilai NPL yang cukup
tinggi. Pada tahun 2018 masih terdapat lima negara dengan NPL di atas rata-rata
yaitu Armenia, Bhutan, India Pakistan dan Bangladesh dengan tingkat NPL
tertinggi pada tahun tersebut. Sedangkan tiga negara lain telah mengalami stabilitas
sistem keuangan yang cukup baik ditandai dengan tingkat NPL yang cukup rendah
di bawah rata-rata.

NPL merupakan indikator dalam stabilitas sistem keuangan yang sangat
penting karena mencerminkan kualitas kredit dari portofolio pinjaman sektor
perbankan di suatu negara. Dalam penelitian ini variabel-variabel yang digunakan
untuk mempengaruhi stabilitas sistem keunagan yaitu inklusi keuangan, inflasi dan
GDP per Kapita.

Menurut Bank Indonesia (2014), istilah inklusi keuangan merupakan upaya
dalam meniadakan segala bentuk hambatan baik berupa harga maupun nonharga
terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan lembaga keuangan formal. Tujuan
keuangan inklusif yaitu untuk mencapai pertumbuhan ekonomi melalui pemerataan
pendapatan, pengentasan kemiskinan srta stabilitas sistem keuangan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Morgan dan Pontines (2014)
memaparkan bahwa peningkatan pangsa pinjaman kepada UKM di total kredit
perbankan membantu dalam peningkatan stabilitas sistem keuangan terutama oleh
adanya penurunan NPL. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eni Awanti (2017) dimana dalam penelitiannya dipaparkan bahwa
inklusi keuangan tidak berpengaruh terhaap stabilitas sistem keuangan hal ini
dikarenakan peningkatan pinjaman oleh masyarakat dan tidak adanya peningkatan
kualitas layanan dari lembaga keuangan.
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Selain itu, beberapa variabel seperti inflasi dan GDP per Kapita juga dapat
berpengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan. Inflasi menjadi variabel
makroekonomi yang terus diperhatikan oleh para pelaku ekonomi. Hal ini
dikarenakan inflasi yang tidak stabil akan memperburuk Kkinerja ekonomi suatu
negara sehingga berdampak pada kinerja perbakan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ari Mulianta (2016) memaparkan bahwa inflasi menyebabkan
penurunan stabilitas sistem keuangan yang diindikasikan dengan adanya
peningkatan rasio NPL. Kenaikan harga yang dirasakan oleh para pelaku usaha dari
berbagai sektor perekonomian menyebabkan para pelaku usaha tersebut mengalami
kesulitan dalam membayar cicilan kredit kepada perbankan.

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Maya & Musdholifah (2016) yang memaparkan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan yang diproksikan dengan NPL.
Hal ini disebabkan karena inflasi membutuhkan timelag untuk bisa mempengaruhi
kondisi NPL perbankan dikarenakan juga pemerintah dan bank sentral masih bisa
mengatasi inflasi yang terjadi sehingga inflasi tidak akan mempengaruhi stabilitas
sistem keuangan.

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Ari Mulianta (2016) juga
menghasilkan kesimpulan bahwa GDP dapat memicu peningkatan stabilitas sistem
keuangan dengan adanya penurunan NPL. Hal ini dikarenakan dengan
meningkatnya GDP per Kapita berarti dengan kata lain terjadi pertumbuhan pada
sektor-sektor ekonomi. Pertumbuhan konomi di sektor-sektor ekonomi tersebut
memberikan kemampuan bagi para pelaku usaha untuk dapat melunasi kreditnya
kepada perbankan.

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh
Faiz (2010) dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa GDP per
Kapita tidak berpengaruh terhadap NPL dimana dalam hal ono GDP Per Kapita
tidak mempengaruhi stabilitas sistem keuangan. Kittikulsingh (dikutip dalam Faiz,
2010) memaparkan bahwa apabila kondisi pertumbuhan GDP Per Kapita cukup
bagus tetapi tingkat NPL tetap tinggi maka dapat disimpulkan terjadi adanya
mismanagement pihak perbankan dalam menyalurkan kredit.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Kerangka Pemikiran

Beberapa penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan adanya keterkaitan
antara inklusi keuangan dan stabilitas sistem keuangan (perbankan), sehingga
dalam penelitian ini penulis akan memaparkan apakah terdapat korelasi antara IFI
sebagai proksi inklusi keuangan dan NPL sebagai proksi stabilitas sistem keuangan.
Penelitian ini menggunakan lima negara berkembang Asia Pasifik sebagai dasar
penggunaan data.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah variabel Index of Financial
Inclusion (IFI) yang didalamnya terdapat dimensi yang merupakan penetrasi
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perbankan, dimensi 2 ketersediaan jasa perbankan dan dimensi 3 yaitu penggunaan
jasa perbankan untuk mendeskripsikan kondisi tingkat inklusi keuangan di masing-
masing negara. Dan untuk menjelaskan adanya korelasi antara inklusi keuangan
dan stabilitas sistem keuangan maka digunakan variable Non-Performing Loan
(NPL) sebagai proksi dari stabilitas sistem keuangan. Dalam kerangka pemikiran
ini menggambarkan bagaimana variabel dalam indeks inklusi keuangan, inflasi dan
GDP per Kapita menunjukkan pengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan yang
diproksikan dengan NPL.

Pemaparan tersebut membentuk alur pikir atau kerangka pemikiran seperti
pada Gambar 2.

Gambar 2.
Kerangka Pemikiran

Stabilitas Sistem Keuangan

!

Non Performing Loan merupakan salah satu indikator
yang digunakan untuk mengukur tingkat stabilitas sistem
keuangan

l

Faktor-faktor yang mempengaruhi
stabilitas sistem keuangan

!
! ! I

Inklusi Inflasi GDP Per
Keuangan Kapita

~. ! P

Beberapa penelitian terdahulu menghasilkan kesimpulan

yang berbeda-beda mengenai bagaimana pengaruh inklusi

keuangan, inflasi dan GDP Per Kapita terhadap Stabilitas
Sistem Keuangan yang diproksikan dengan NPL.
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B. Permusan Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap suatu hal yang akan diuji
kebenarannya. Dari pemaparan yang telah dilakukan, maka hipotesis yang dibentuk
adalah:
1. Ho = Diduga Index of Financial Inclusion (IFI) tidak berpengaruh
terhadap Stabilitas Sistem Keuangan Negara Berkembang Asia Pasifik.
H: = Diduga Index of Financial Inclusion (IFI) berpengaruh secara
positif terhadap Stabilitas Sistem Keuangan Negara berkembang Asia
Pasifik.

2. Ho = Diduga Inflasi tidak berpengaruh terhadap Stabilitas Sistem
Keuangan Negara berkembang Asia Pasifik.
H: = Diduga Inflasi berpengaruh secara negatif terhadap Stabilitas
Sistem Keuangan Negara berkembang Asia Pasifik.

3. Ho = Diduga GDP per Kapita tidak Berpengaruh terhadap Stabilitas
Sistem Keuangan Negara Berkembang Asia Pasifik.
H: = Diduga GDP per Kapita berpengaruh secara positif terhadap
Stabilitas Sistem Keuangan Negara berkembang Asia Pasifik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, dimana analisis

deskriptif menjabarkan mengenai kondisi inklusi keuangan di masing-masing
negara dengan menggunakan Indeks Inklusi Keuangan. Hal ini didasarkan pada
penelitian Sarma (2012) dimana dalam penelitiannya, digunakan analisis deskriptif
inklusi keuangan. Analisis kuantitatif menjabarkan mengenai pengaruh antar
variabel terhadap stabilitas sistem keuangan. Dalam analisis kuantitatif akan
digunakan metode regresi data panel dengan pemilihan model tertentu.

Model akan dipilih dengan menggunakan uji Chow dan uji Hausman, dalam
penelitian ini digunakan model FEM.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non
Performing Loan sebagai proksi stabilitas sistem keuangan. Dengan variabel
independen Indeks Inklusi Keuangan sebagai proksi inklusi keuangan, inflasi dan
GDP per Kapita. Sehingga membentuk persamaan regresi sebagai berikut:

NPL;; = By + B1IFl;; + BoInflasi;; + f3GDP;: + e;;
Keterangan:
NPL : Proksi untuk stabilitas sistem keuangan yang diwakili oleh variabel Non

Performing Loan pada negara | tahun ke t.

IFI . Proksi untuk inklusi keuangan yang diwakili oleh Index of Financial

Inclusion (IFI) pada negara | tahun ke t.

Inflasi : Laju Inflasi untuk negara | tahun ke t
GDP : GDP per kapita untuk negara i tahun ke t.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Inklusi Keuangan

Menurut Sharma (2012), tingkat inklusi keuangan suatu negara dapat dilihat
dari tiga dimensi inklusi keuangan. Seberapa besar tingkat penetrasi perbankan,
ketersediaan jasa perbankan, dan penggunaan jasa perbankan menentukan besar
inklusi keuangan.

Gambar 3.
Pertumbuhan Inklusi Keuangan Negara Berkembang Asia Pasifik 2011-2018
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sumber: International Access Survey (IMF), data diolah

Berdasarkan data pada Gambar 2 dipaparkan bahwa pada delapan negara
berkembang pada periode 2011-2018 memiliki nilai indeks inklusi keuangan
menengah. Pada tahun 2018 nilai indeks inklusi keuangan tertinggi dimiliki oleh
negara Bhutan dengan nilai indeks 0.57.

Hasil Analisis

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai pengaruh inklusi
keuangan, inflasi dan GDP per Kapita terhadap stabilitas sistem keuangan di negara
berkembang Asia Tenggara pada periode 2011-2018. Dengan ini menggunakan
analisis regresi data panel dengan menggunakan model FEM didapat hasil regresi
sebagai berikut:
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Tabel 1.
Hasil Ananlisis
Variabel Koefisien t-Statistik Prob.
C 32.31077 2.804180 0.0070
IFI -44.83269 -2.050528 0.0453
INFLASI -0.266048 -2.201505 0.0321
GDP -0.204186 -1.512891 0.1362
f-Statistic 0.000000
R-Square 0.581480

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis dari model regresi yang dilakukan. Dan
hasilnya terlihat bahwa variabel IFI dan inflasi berpengaruh positif secara
signifikan terhadap varianel NPL, hal ini mengindikasikan bahwa inklusi keuangan
dan inflasi berpengaruh negatif terhadap stabilitas sistem keuangan. Sedangkan
GDP per Kapita tidak berpengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di Negara
Berkembang Asia Tenggara

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel indeks
inklusi keuangan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap variabel NPL. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai thiwng yang lebih kecil dari taner dan juga nilai
signifikansi kurang dari 0.05. Dari hasil regresi yang dihasilkan dapat disimpulkan
bahwa inklusi keuangan memiliki pegaruh positif terhadap stabilitas sistem
keuangan. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Azka dan Anggraeni (2016).

Hannig dan Jansen (dalam Azka dan Anggraeni, 2016) menjelaskan bahwa
inklusi keuangan selain dapat mengatasi ketimpangan pndapatan juga berpotensi
untuk meningkatkan stabilitas sistem keuangan. Hal ini dikarenakan akses
masyarakat miskin ke tabungan lembaga keuangan formal dapat meningkatkan
kapasitas rumah tangga dalam mengelola kerentanan keuangan yang diakibatkan
oleh dampak buruk krisis, mendiversifikasi basis pendanaan dari lembaga keuangan
yang dapat mengurangi guncangan ketika terjadi krisis global, meningkatkan
ketahanan ekonomi dengan mempercepat pertumbuhan, mmfasilitasi diversifikasi
dan mengurangi kemiskinan.

Pengaruh Inflasi Terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di Negara
Berkembang Asia Tenggara

Variabel inflasi memiliki pengaruh positif terhadap stabilitas sistem
keuangan. Hal tersebut didukung dengan nilai hasil koefisien regresi yang
menunjukkan hubungan negatif (-0.266048) antara variabel inflasi dengan NPL dan
signifikan pada taraf 5%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andreani dan Erick (2016) dimana dalam penelitiannya disebutkan bahwa semakin
naik inflasi maka NPL akan menurun dikarenakan apabila inflasi terjadi maka
masyarakat akan mengalami kesulitan keuangan sehingga masyarakat yang akan
meminjam Kkredit berkurang karena takut tidak sanggup melumasi hutangnya. Hal
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tersebut juga dapat terjadi apabila suatu negara memiliki tingkat inflasi yang terlalu
rendah sehingga berdampak pada lesunya sektor usaha yang ada.

Pengaruh GDP per Kapita terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di Negara
Berkembang Asia Tenggara

Pada hasil regresi, dihasilkan kesimpulan bahwa GDP per Kapita tidak
berpengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
thitung Yang lebih besar dari twanel akan tetapi tingkat signifikansi yang lebih besar dari
0.05.

Hasil tersebut sesuai dengan Penelitian Kittikulsingh (dalam Faiz, 2010)
yang menjelaskan bahwa apabila kenaikan tingkat GDP tidak memiliki pengaruh
terhadap adanya penurunan NPL maka dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
mismanagement pihak perbankan dalam menyalurkan kredit. Sehingga dalam hal
ini GDP per Kapita tidak memiliki perngaruh terhadap stabilitas sistem keuangan.

Pengaruh Inklusi Keuangan, Inflasi dan GDP per Kapita terhadap Stabilitas
Sistem Keuangan

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa variabl bebas yaitu indeks inklusi keuangan, inflasi dan GDP per
kapita secara simultan mempengaruhi stabilitas sistem keuangan yang diukur
menggunakan NPL. Analisis ini didukung oleh hasil uji F yang bernilai 0.0000
dengan signifikansi 5%.

Hasil estimasi pada koefisien determinasi memiliki nilai R square sebesar
0.581480. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 58% variasi tingkat stabilitas
sistem keuangan dapat dijelaskan oleh indeks inklusi keuangan, inflasi dan GDP
per kapita.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan,
inflasi dan GDP per Kapita terhadap stabilitas sistem keuangan di negara
berkembang Asia Tenggara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan dan inflasi berpengaruh
positif terhadap stabilitas sistem keuangan. Sedangkan GDP per kapita tidak
berpengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan.
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